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1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara dengan tingkat pertumbuhan populasi masyarakat yang cukup 
tinggi, tingginya pertumbuhan penduduk tersebut semakin meningkat dalam tiga tahun terakhir 
hal tersebut sesuai dengan dibuktikanya data laju pertumbuhan penduduk menurut data dari BPS 
(Badan Pusat Statistika) dalam 3 tahun terakhir yaitu sebesar 1.43 persen tiap tahunya, sedangkan 
berdasarkan data yang dikutip dari SUPAS (survey penduduk antar sensus) menunjukan angka 
jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2020 sebesar 269,6 juta jiwa, sehingga membuat Indonesia 
termasuk dalam 5 negara teratas dengan tingkat populasi yang tinggi ,akan tetapi pertumbuhan 
penduduk yang tinggi tersebut tidak sesuai dengan pertumbuhan ekonomi yang seimbang di 
masyarakat. Akibat dari kondisi ketidak selarasan antara pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan 
populasi menyebabkan persaingan pekerjaan yang tinggi di setiap wilayah meskipun pemerintah 
Indonesia telah membuat upaya dan terobosan dalam mengatasi kelangkaan kesempatan bekerja 
di Indonesia.1 
Ketidak stabil dan serasinya antara tingkat pertumbuhan penduduk dan kondisi ekonomi di 
Indonesia adalah dikarenakan kurangnya kesempatan untuk mendapat pekerjaan di dalam negeri 
sehingga hal ini menyebabkan angka pengangguran yang semakin tinggi. Tingkat pengangguran 
yang diakibatkan dari persaingan dan kesempatan kerja yang sedikit tercatat bahwa tingkat 
pengangguran terbuka di Indonesia dalam 5 tahun terakhir yaitu sebesar 7 juta penduduk. 
Persoalan permasalahan ketenagakerjaan dalam menyediakan lapangan pekerjaan bagi seluruh 
 
1 Katadata.co.id, “Inilah Proyeksi Jumlah Penduduk Indonesia tahun 2020”, 
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penduduknya adalah sebuah permasalahan yang harus disikapi oleh Pemerintah Indonesia dengan 
baik agar masyarakat mampu mendapat pekerjaan demi mencukupi kelangsungan hidupnya yaitu 
mendapat penghasilan dari pekerjaan tersebut.2 
Keterbatasan lapangan pekerjaan tersebut membuat masyarakat harus bermigrasi mencari 
pekerjaan di tempat lain dari wilayah ke wilayah diluar tempat tinggalnya. Melihat terbatasnya 
ketersediaan kesempatan bekerja di dalam negeri tersebut akhirnya membuat Pemerintah 
Indonesia membuka kesempatan masyarakat untuk bekerja ke luar negeri sebagai Pekerja Migran 
Indonesia (PMI) dengan syarat – syarat yang sudah ditentukan di dalam Undang – Undang no 18 
tahun 2017 tentang Perlindungan Pekerja Migran Indonesia (PMI). Pekerja Migan Indonesia atau 
PMI jadi dapat didefinisikan merupakan seorang warga negara Indonesia (WNI) yang dengan 
sengaja dan berniat untuk meninggalkan tempat tinggal dan keluarganya untuk bekerja di luar 
negeri sebagai pekerja migran dengan negara tujuan yang telah dipilih dan dengan jangka waktu 
yang telah ditentukan dalam kontrak kerja. 
Pekerja Migran Indonesia (PMI) menurut Undang – Undang no 18 tahun 2017 tentang 
Perlindungan Pekerja Migran Indonesia adalah setiap warga negara Indonesia yang akan, sedang, 
atau telah melakukan pekerjaan dengan menerima upah di luar wilayah Republik Indonesia.3 
Indonesia menyumbang cukup besar tenaga kerja migran ke luar negeri dengan tujuan negara 
seperti Malaysia, Singapura, Uni Emirates Arab, Hongkong, Korea, Taiwan, Brunei Darussalam 
dan negara – negara lainya, pekerja migran bekerja di beragam sektor. Pekerja migran Indonesia 
juga sering disebut sebagai pahlawan devisa negara karena dalam setahun dapat menghasilkan 
 
2 Jurnal Badan Pusat Statistik, “Keadaan Ketenagakerjaan Indonesia Agustus 2019”, No. 91/11/Th. XII, 05 
November 2019. hal 2. 




devisa negara yang besar pundi – pundi devisa yang dihasilkan Pekerja Migran Indonesia (PMI) 
pada tahun 2019 sendiri yaitu sebesar US$ 10,97 miliar atau setara Rp 154 triliun rupiah.4 
Tingginya antusiasme masyarakat untuk bekerja di luar negeri ditunjukan dengan tingginya 
angka jumlah pekerja yang ke luar negeri yaitu berdasarkan data dari PUSLITFO Badan 
Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia dalam 3 tahun terakhir  yaitu pada tahun 
2017 sebesar 23.185, tahun 2018 sebesar 25.285, dan tahun 2019 sebesar 20.827 dengan Jawa 
Timur sebagai Provinsi tertinggi.5 Tujuan utama dalam memenuhi kebutuhan hidup dan 
memperbaiki kondisi kesejahteraan perekonomian mereka menjadikan alasan para pekerja migran 
mau untuk bermigrasi keluar negeri mencari pekerjaan menjadi pekerja migran.  
Kabupaten Tulungagung adalah salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Timur, 
Indonesia. Pusat pemerintahan Kabupaten Tulungagung berada di Kecamatan Tulungagung. 
Tulungagung terkenal juga sebagai satu dari beberapa daerah penghasil marmer terbesar di 
Indonesia selain wilayahnya yang juga luas dengan wilayah geografis yang mendukung lahan 
pertanian. Desa Domasan salah satunya yang mayoritas masyarkatnya masih menjadi petani 
musiman seperti petani padi, jagung, tebu dsb, diantaranya juga berprofesi menjadi pegawai negeri 
atau swasta, wirausaha, pedagang, dan lain – lain.  
Tidak keseluruhan masyarakat yang berprofesi sebagai petani sukses dan mendapat 
penghasilan yang lebih atau bahkan kesempatan kerja yang rendah, sehingga masyarakat kesulitan 
untuk mendapatkan pekerjaan dan penghasilan yang layak, akhirnya masyarakat pun memilih 
untuk bekerja di luar negeri sebagai pekerja migran dikarenakan melihat bukti dari pekerja migran 
 
4 Jurnal Katadata dan Databooks Bank Indonesia, Maret 2019, hal 2. 
5 Jurnal BNP2TKI “Data perlindungan dan penempatan PMI”, Pusat Penelitian, Pengembangan dan Informasi 




yang telah sukses bekerja di luar negeri dan berhasil meningkatkan taraf ekonomi keluarga mereka, 
selain itu kesempatan bekerja di luar negeri cukup banyak sehingga masyarakat tertarik dan 
memilih untuk bekerja ke luar negeri sebagai pekerja migran. 
Ketertarikan masyarakat di Kabupaten Tulungagung untuk memilih bekerja di luar negeri 
sebagari pekerja migran cukup tinggi hal tersebut ditunjukan dengan data yang ditunjukan dari 
data jurnal BNP2TKI periode perhitungan Juli 2019 menyebutkan bahwa Kabupaten Tulungagung 
memiliki jumlah pekerja migran yaitu sebesar 1.815 ribu pekerja yang tersebar diberbagai negara.6 
Cerita kesuksesan dari masyarakat yang telah berhasil meningkatkan taraf ekonomi keluarga 
mereka dengan bekerja sebagai pekerja migran di luar negeri, semakin membuat masyarakat yakin 
untuk memilih meninggalkan keluarga mereka demi bekerja di luar negeri. 
Keluarga sendiri merupakan kelompok sosial atau organisasi sosial terkecil yang ada dalam 
kehidupan masyarakat, yang dimana memiliki peran penting di kehidupan sosial yang mendasar, 
Keluarga terbentuk dari adanya sebuah pernikahan yang terjalin. Suami sebagai kepala keluarga 
yang memegang tanggung jawab dalam masa depan keluarga, dan memiliki kewajiban untuk 
memenuhi kebutuhan nafkah keluarga, sedangkan istri memiliki kewajiban domestik untuk 
mengasuh anak dalam keluarga tersebut.7 Konsep keluarga yaitu beranggotakan dari suami, istri 
atau orangtua dan juga anak – anak yang tinggal dalam satu rumah, dalam keluarga tersebut terjalin 
sebuah ikatan yang didasarkan oleh rasa kasih sayang. 
Keharmonisan keluarga merupakan hal yang diidamkan bagi setiap hubungan keluarga, 
karena dalam sebuah kondisi keharmonisan itu terbentuk hubungan yang hangat antar anggota 
 
6 Jurnal BNP2TKI, “Data Penempatan dan Perlindungan PMI Perhitungan periode data Juli 2019”, Pusat 
Penelitian, Pengembangan dan Informasi (PUSLITFO) Bnp2tki, hal 5. 




keluarga dan juga merupakan tempat yang menyenangkan serta positif untuk hidup bagi keluarga 
tersebut. Keharmonisan keluarga dapat diartikan serasi atau kecocokan antar anggota keluarga 
tersebut yang anggotanya terdiri dari ayah, ibu dan anak, dan bahwa keluarga dikatakan harmonis 
atau keluarga bahagia adalah apabila kedua pasangan dan anggota keluarga tersebut saling 
menghormati, saling menerima, saling menghargai, saling mempercayai, dan saling mencintai.8  
Keluarga disebut ideal dan harmonis yaitu Ketika pasangan dan anggota keluarga tinggal 
dalam satu atap atau tinggal Bersama dalam satu rumah, akan tetapi seiring waktu berkembang 
keluarga mengalami sebuah perubahan konsep yang dimana keluarga identik dengan tinggal satu 
rumah atu satu wilayah tempat tinggal yang sama kini telah mengalami perubahan, pada 
realitasnya dapat ditemukan banyak dari keluarga yang saat ini justru berada pada hubungan jarak 
jauh dikarenakan suatu faktor. Salah satu faktor yang membuat keluarga tersebut harus menjalani 
hubungan jarak jauh ialah karena untuk meningkatkan taraf ekonomi yaitu bekerja di luar wilayah 
atau luar negeri, salah satunya yaitu menjadi pekerja migran di luar negeri demi meningkatkan 
kondisi ekonomi keluarga. 
Keharmonisan hubungan keluarga tidak hanya mampu dipegang melalui komunikasi saja, 
akan tetapi hubungan interpersonal dan kedekatan antara anggota keluarga merupakan hal yang 
vital dalam menjaga keharmonisan keluarga. Komitmen pasangan suami istri dalam jarak jauh 
merupakan salah satu aspek yang membuat keharmonisan keluarga tetap terjaga, menjaga 
perasaan, komunikasi, nafkah terhadap keluarga merupakan aspek yang harus dijalankan dalam 
keluarga. Banyak faktor yang harus dipegang dalam menjalankan hubungan keluarga agar tetap 
 





dalam kondisi harmonis, termasuk keluarga PMI yang dimana menjalani hubungan keluarga 
berbeda yakni hubungan keluarga jarak jauh. 
Keluarga yang menjalani kehidupan rumah tangga dengan jarak yang jauh terpisah antara 
anggota satu dan lainya disebut dengan istilah Long distance marriage. Istilah hubungan keluarga 
dikatakan Long distance marriage dikarenakan situasi keluarga yang berpisah secara kondisi fisik 
atau lokasi dikarenakan dipisahkan oleh salah satu atau lebih anggota keluarga tersebut pergi 
ketempat lain untuk kepentingan misalnya untuk bekerja menjadi pekerja migran. Pasangan suami 
istri atau sebuah keluarga yang dalam kondisi menjalani hubungan rumah tangga jarak jauh rentan 
akan ancaman krisis dalam hubungan kedekatan disebabkan jarak dan letak yang berbeda, 
komunikasi merupakan alat yang digunakan dalam menjaga kedekatan. 
Fenomena pekerja migran yang kerap tergambar dalam kehidupan masyarakat selalu 
diidentikan dengan persoalan – persoalan konflik keluarga dikarenakan lokasi yang jauh sehingga 
rentan akan terjadinya konflik dikarenakan kesalah pahaman dalam berkomunikasi ataupun 
memiliki presepsi yang berbeda, hubungan personal yang juga berkurang karena lokasi yang tidak 
sama. Pekerja migran pun juga kerap diidentikan dengan keluarga yang tidak berjalan dengan 
harmonis selama menjalani hubungan keluarga jarak jauh, akan tetapi tidak hanya stigma negative 
yang selalu tergambar mengenai pekerja migran di masyarakat, image positif pekerja migran juga 
kerap digambarkan sebagai pekerja yang berhasil meningkatkan taraf ekonomi keluarga dan 
sukses mendapat penghasilan lebih. 
Berbanding terbalik dengan realita yang terjadi di Desa Domasan mengenai keharmonisan 
keluarga PMI, yang dimana justru menunjukan kondisi keluarga cenderung harmonis. Dimana hal 
tersebut dibuktikan dengan tingkat perceraian keluarga pekerja migran yang minim ditemukan di 




keluarga PMI masih cenderung harmonis. Indikator – indikator yang menunjukan bahwa keluarga 
PMI di Desa Domasan cenderung harmonis adalah seperti sukses dalam hal menjaga komunikasi 
keluarga, pendidikan anak, kondisi perekonomian yang membaik dan juga tingkat perceraian yang 
minim. 
Indikasi keharmonisan keluarga PMI di Desa Domasan yang dituliskan diatas tergambar 
dalam kehidupan sehari – hari masyarakat di Desa Domasan, berdasarkan observasi yang 
dilakukan oleh peneliti menemukan sebuah kondisi dimana terdapat keluarga PMI yang bekerja 
hingga 8 (delapan) tahun lamanya, akan tetapi kondisi keluarga tetap berjalan harmonis. Dimana 
terdapat faktor yang melatar belakangi kondisi keluarga PMI tetap harmonis, diantaranya terdapat 
sebuah kebiasaan atau budaya setiap keluarga PMI di Desa Domasan rutin dan rajin pulang setiap 
1 tahun tepatnya pada bulan Ramadhan, dimana setiap keluarga PMI yang bekerja di luar negeri 
dipastikan pulang untuk berkumpul Bersama keluarga dirumah, hal tersebut menjadi sebuah 
pembeda atau ciri khas dan kebiasaan yang dilakukan oleh PMI ketika menjelang Ramadhan akan 
pulang ke Desa Domasan untuk menjenguk keluarga dirumah. 
Kebiasaan yang dilakukan oleh keluarga PMI tersebut dirasa menjadi salah satu faktor 
kenapa di Desa Domasan keluarga PMI cenderung dalam kondisi yang harmonis, dikarenakan 
ketika pulang untuk berkumpul bersama keluarga otomatis kondisi kembali hangat, 
bercengkerama bersama keluarga dan juga menjalani kehidupan bersama. Dengan menjalani 
kehidupan Bersama tersebut dapat memberikan pengaruh dan dampak keharmonisan yang tetap 
terjaga, meskipun tidak dapat menjalaninya dengan lama dan harus kembali ke luar negeri, akan 
tetapi menyempatkan waktu rutin untuk mengunjungi keluarga di rumah setiap tahunnya menjadi 




Selain menyempatkan mengunjungi keluarga di rumah tiap tahunnya yang dimana hal 
tersebut menjadi rutinitas ketika bekerja di luar negeri, yaitu terdapat sebuah faktor yang menjadi 
latar belakang kondisi keluarga PMI di Desa Domasan harmonis. Terdapat sebuah orientasi atau 
pola fikir yang dipegang oleh keluarga PMI ketika bekerja di luar negeri yaitu untuk meningkatkan 
taraf perekonomian keluarganya, dan juga menjadi motivasi utama dalam bekerja di luar negeri 
sehingga misi utama yang dipegang dan menjadi komitmen ketika bekerja di luar negeri adalah 
fokus memperbaiki kondisi perekonomian keluarga. 
Sejarah awal masyarakat di Desa Domasan memutuskan untuk bekerja di luar negeri 
sebagai pekerja migran berawal kurang lebih dari 20 (dua puluh) tahun yang lalu, hal tersebut 
berawal dari masyarakat yang merasa bekerja di rumah tidak dapat memberikan dampak terhadap 
perekonomian yang baik, maka dipilihlah untuk bekerja di luar negeri. Jumlah PMI di Desa 
Domasan sendiri berjumlah kurang lebih 760 (tujuh ratus enam puluh), diantaranya mayoritas dari 
PMI dalam kondisi bekerluarga dan minoritas jumlah PMI dalam kondisi belum berkeluarga. 
Sedangkan jumlah pekerja migran di Desa Domasan didominasi oleh laki – laki dimana mayoritas 
disini adalah kepala rumah tangga yang hendak mencari nafkah diluar negeri, dan sisanya adalah 
minoritas perempuan yang bekerja di luar negeri. 
Gambaran realitas tersebut yang kerap terjadi dalam kehidupan sosial sehari – hari 
masyarakat di Desa Domasan sehingga membentuk kenyataan yang tersedia dalam kehidupan 
sehari – hari mereka tersebut, dari sisi lain kehidupan sehari – hari masyarakat merupakan suatu 
dunia yang berasal dari pikiran – pikiran dan Tindakan dari setiap individu di masyarakat, dan 
pengetahuan mengenai kondisi keharmonisan keluarga pekerja migran tergambar dalam kegiatan 




oleh individu, karena individu itu sendiri merupakan aktor yang aktif membentuk konstruksi 
sosial. 
Konstruksi sosial merupakan sebuah proses pemaknaan yang dibentuk oleh setiap individu 
dalam kehidupanya di lingkungan dan aspek yang ada diluar dirinya, yaitu melalui proses 
objektivasi, internalisasi dan eksternalisasi adalah sebagai bentuk penyesuaian diri dengan dunia 
sosio kultural di sekitarnya dalam kesadaran individu yang menjalani aktivitas kehidupan sehari – 
hari yang dimana adalah produk dari manusia. Berger memaparkan bahwasanya yang terpenting 
dalam konsep konstruksi sosial adalah realitas kehidupan sehari – hari merupakan realitas yang 
dialami dan dihadapi oleh individu dalam menjalani kehidupanya.9 
Konstruksi sosial merupakan sebuah sudut pandang dimana semua nilai, pemikiran atau 
ideologi, dan institusi sosial di masyarakat merupakan hasil dari buatan manusia, dimana 
konstruksi sosial merupakan sebuah pernyataan atau statement dari keyakinan individu – individu 
mengenai cara berhubungan dengan orang lain yang dimana diajarkan oleh kebudayaan yang ada 
dan juga oleh masyarakat, termasuk didalamnya pandangan kuantitas metafisik yang riil atau nyata 
dan abstrak dianggap sebagai suatu kepastian yang dipelajari dari individu lain yang hidup 
disekitar kita.10 
Mengungkap bentuk konstruksi sosial masyarakat mengenai keharmonisan keluarga 
pekerja migran yang ada di Desa Domasan tersebut tentu membutuhkan penelitian secara 
langsung, mendalam dan mengolah data – data yang ditemukan dilapangan sehingga mampu 
mengungkap pola – pola yang jelas pada konstruksi sosial masyarakat terhadap pekerja migran 
 
9 Peter Berger dan Luckmann, Tafsir sosial atas kenyataan: sebuah risalah tentang sosiologi pengetahuan. 
Penerjemah, hasan basari. (Jakarta: LP3ES, 1990), hal 20. 




Indonesia, sehingga melalui penelitian ini akan mengungkap suatu informasi mengenai konstruksi 
sosial masyarakat terhadap keharmonisan keluarga pekerja migran, khususnya dalam fenomena 
keluarga pekerja migran yang ada di Desa Domasan. 
Melalui penjelasan latar belakang diatas peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian 
terhadap masyarakat di Desa Domasan terkait konstruksi sosial terhadap keharmonisan keluarga 
pekerja migran. Hasil dari penelitian ini nantinya adalah berupa model dan hasil konstruksi sosial 
masyarakat terhadap keharmonisan keluarga pekerja migran. Penelitian ini diharapkan mampu 
menjadi bentuk referensi oleh Pemerintah Desa atau wilayah setempat dalam menghadapi 
permasalahan terhadap keharmonisan keluarga pekerja migran dan juga sebagai pertimbangan 
dalam mengetahui model konstruksi sosial masyarakat terhadap keluarga Pekerja Migran 
Indonesia di Desa Domasan. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah berdasarkan uraian latar belakang 
diatas yaitu adalah,  
1. Bagaimana Konstruksi Sosial terhadap Keharmonisan Keluarga PMI (Pekerja Migran 
Indonesia) di Desa Domasan 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yang sesuai dengan tema permasalahan yaitu ingin mengetahui 
lebih dalam dan mendeskripsikan secara jelas serta analisis tentang permasalahan, bagaimanakah 




1.3.2 Manfaat Penelitian 
Peneliti berharap penelitian ini kedepanya penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 
berikut yaitu : 
1. Manfaat Teoritis  
Diharapkan kedepanya penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumbangan pemikiran 
secara ilmiah atau sebagai bentuk pengembangan keilmuan dari peneliti dalam bidang 
pengetahuan Sosiologi, khususnya pada bidang sosiologi keluarga dan juga khususnya dapat 
membantu mengembangkan teori konstruksi sosial, serta juga bertujuan untuk memberi kontribusi 
menguji fenomenologi dalam permasalahan Konstruksi sosial. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat Praktis dalam penelitian ini yaitu adalah sebagai berikut : 
A. Bagi Masyarakat 
Diharapkan hasil dari penelitian ini menjadi bahan informasi, rujukan dan juga sumbangan 
literasi bagi masyarakat sekitar terkait permasalahan Konstruksi sosial terhadap keharmonisan 
keluarga PMI (Pekerja Migran Indonesia). 
B. Bagi Pemerintah  
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi dan pertimbangan oleh 
pemerintah setempat khususnya Pemerintah Desa Domasan dalam mengatasi permasalahan 
Konstruksi sosial terhadap keharmonisan keluarga PMI (Pekerja Migran Indonesia) di Desa 
Domasan. 
C. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti yaitu bermanfaat untuk mendapatkan wawasan yang lebih luas dan pengalaman 




keluarga PMI di Desa Domasan, serta sebagai wujud sumbangan sumber rujukan terhadap 
pemerintah Desa Domasan dan sebagai sumbangan literasi bagi ilmu sosiologi khususnya bidang 
kajian sosiologi keluarga. 
1.4 Definisi Konsep 
1.4.1 Definisi Konstruksi Sosial 
Istilah konstruksi sosial (social construction) didefinisikan sebagai proses sosial melalui 
tindakan dan interaksi dimana individu menciptakan secara terus-menerus suatu realitas yang 
dimiliki dan dialami bersama secara subyektif.11 Konstruksi sosial merupakan sebuah sudut 
pandang yang dimana sebuah nilai, ideologi, institusi sosial merupakan buatan manusia, dalam 
sebuah konstruksi sosial atau sudut pandang dari manusia atau individu terbentuk melalui proses 
yang Panjang, yaitu melalui tiga proses internalisasi, objektivasi dan eksternalisasi. 
Realitas dibentuk oleh individu atau anggota kelompok sosial untuk menggambarkan dunia 
yang menjadi pengalaman hidupnya kepada publik disekitarnya. Realitas sosial dibentuk dan 
dibangun untuk mempengaruhi persepsi dan pemikiran orang lain, sehingga apa yang telah 
dibentuk dalam realitas tersebut akan menjadi norma dan keyakinan yang dapat mempengaruhi 
sekitar atau bahkan diikuti oleh khalayak umum. 
Kenyataan sosial sehari – hari merupakan sebuah konstruksi sosial yang dibentuk oleh 
manusia dalam perjalanan kehidupannya sehari – hari, dimana dari waktu ke waktu konstruksi 
sosial dibentuk, diubah dan diterima, sehingga untuk melegitimasi konstruksi sosial yang ada dan 
memberikan makna dalam berbagai bidang oleh pengalaman individua sehari – hari.  
 
 




1.4.2 Definisi Harmonis 
Keharmonisan berasal dari kata harmonis yang berarti cocok, serasi atau selaras, jadi 
keharmonisan merupakan keserasian atau keselarasan. Keharmonisan keluarga berarti keluarga 
yang berkualitas dengan kondisi yang rukun berbahagia, disiplin saling menghargai satu dan 
lainya, saling memahami dan memberikan pertolongan, memiliki etos kerja dan memenuhi 
kewajiban, mengerjakan ibadah dan berbakti dengan yang lebih tua, dan dapat memanfaatkan 
waktu luang dengan hal yang positif bersama keluarga.12 
Definisi keluarga menurut daradjad menyatakan bahwa keharmonisan merupakan suatu 
keadaan yang menunjukan kesatuan dan berjalan sesuai fungsi masing – masing, sebagaimana 
didalam keluarga yang harmonis didalamnya berjalan sebuah hak dan kewajiban seperti kerja sama 
yang baik, komunikasi baik, pengertian dan kasih sayang. Dengan kata lain keluarga harmonis  
dikatakan suatu keluarga yang padu dan selaras ( keluarga yang utuh), adalah suatu keadaan atau 
kondisi dimana kondisi struktur keluarganya masih lengkap seperti adanya ayah, ibu dan anak.13 
1.4.3 Definisi Keluarga 
Keluarga adalah unit sosial terkecil dalam masyarakat, atau suatu organisasi bio-psiko-
sosio-spiritual dimana anggota keluarga terkait dalam suatu ikatan khusus untuk hidup bersama 
dalam ikatan perkawinan dan bukan ikatan yang sifatnya statis dan membelenggu dengan saling 
menjaga keharmonisan hubungan satu dengan yang lain. Menurut Departemen Kesehatan 
Republik Indonesia (RI) mendefinisikan keluarga yaitu adalah unit terkecil dalam kehidupan 
 
12 Hasan Basri, Merawat Cinta Kasih, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,1996), hal 111. 




masyarakat yang terdiri dari kepala keluarga dan beberapa anggota keluarga yang hidup dan 
tinggal disuatu tempat bersama atau satu atap dalam keadaan saling ketergantungan.14 
Keluarga adalah perkumpulan atau yang dapat dikatakan hubungan oleh ikatan darah, 
sebuah perkawinan atau adopsi. Setiap anggota keluarga saling berinteraksi antara satu dan lainya, 
serta hidup dalam kelompok atau komponen yang berada dalam suatu kesatuan unit terkecil dalam 
masyarakat. Keluarga tinggal dalam satu rumah dan seluruh anggota dipimpin oleh sebuah kepala 
rumah tangga, dan keluarga memiliki perananan dan menciptakan sebuah kehidupan yang utuh 
dalam bermasyarakat. 
Definisi Keluarga yaitu adalah dua atau lebih individu yang bersatu dikarenakan ikatan 
tertentu untuk saling membagi pengalaman dan melakukan pendekatan emosional, serta 
mengidentifikasi diri mereka sebagai bagian dari keluarga.15 Sedangkan Bailon dan Maglaya 
mendefinisikan sebuah keluarga adalah dua atau lebih individu yang hidup dalam satu rumah 
tangga dikarenakan adanya hubungan darah, perkawinan ataupun adopsi, dan mereka saling 
berinteraksi serta melakukan peran masing – masing dalam menciptakan keharmonisan.16 
1.4.4 Definisi Pekerja Migran Indonesia 
Definisi Pekerja Migran Indonesia menurut Undang – Undang no. 18 tahun 2017 tentang 
Perlindungan Pekerja Migran Indonesia yaitu Pekerja Migran Indonesia adalah setiap warga 
negara Indonesia yang akan, sedang, atau telah melakukan pekerjaan dengan menerima upah di 
luar wilayah Republik Indonesia. Sedangkan Calon pekerja migran Indonesia adalah setiap tenaga 
kerja Indonesia yang telah memenuhi syarat – syarat yang telah ditentukan sebagai pencari kerja 
 
14 Setiadi, Konsep Dan Proses Keperawatan Keluarga. (Yogyakarta: Graha. Ilmu. Sundaru,2008), hal 3. 
15 Friedman, Keperawatan Keluarga, (Jakarta: EGC, 1998).  




yang akan bekerja di luar negeri dan telah terdaftar di instansi pemerintah Kabupaten atau Kota 
yang bertanggung jawab di bidang ketenagakerjaan.17 
Sedangkan definisi Pekerja Migran atau Tenaga Kerja Indonesia menurut Pasal 1 Ayat (2) 
Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dinyatakan bahwa, ”Tenaga kerja 
adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa baik 
untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat”. Pengertian tenaga kerja dalam 
undang-undang tersebut menyempurnakan pengertian tenaga kerja dalam Undang-Undang Nomor 
14 Tahun 1969 Tentang Pokok-Pokok Tenaga Kerja. 
1.5 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti disini dalam permasalahan Konstruksi 
sosial terhadap keharmonisan keluarga PMI yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif, yang 
dimana permasalahan yang akan dikaji oleh peneliti merupakan masalah yang bersifat sosial dan 
dinamis. Oleh karena itu, peneliti memilih menggunakan metode penelitian kualitatif untuk 
menentukan cara mencari, mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data hasil penelitian 
tersebut. Penelitian kualitatif ini dapat digunakan untuk memahami interaksi sosial, misalnya 
dengan wawancara mendalam sehingga akan ditemukan pola-pola yang jelas, penelitian kualitatif 
diistilahkan juga dengan penelitian ilmiah karena menekankan pada karakter alamiah sumber data. 
Sedangkan penelitian kualitatif menurut Sukmadinata yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 
persepsi, pemikiran orang secara individu maupun kelompok.18 
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Metodologi kualitatif didefinisikan didalam tahapan riset yang memberikan hasil data 
tulisan berupa kata-kata tertulis atau bentuk ucapan dari individu lain dan tindakan yang dapat 
ditunjukan. Pendekatan ini diperuntukan dalam latar dari individu tersebut secara holistic atau 
secara komplit. Riset kualitatif dapat dimanfaatkan untuk beberapa keperluan. salah satunya yaitu 
untuk memahami isu-isu rinci tentang situasi dan kenyataan yang dihadapi seseorang. 
1.5.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang peneliti gunakan disini yaitu jenis penelitian fenomenologi 
dikarenakan peneliti disini ingin meneliti dan mengetahui bagaimana makna dibalik 
fenomena perihal Konstruksi sosial terhadap keharmonisan keluarga pekerja migran di Desa 
Domasan secara mendalam terhadap objek yang diteliti disini yaitu secara kualitatif. 
Fenomenologi diartikan sebagai suatu pengalaman fenomenological atau sebagai suatu studi 
tentang kesadaran dari prespektif pokok dari sesorang. Peneliti dengan pendekatan 
fenomenologis berusaha memahami makna dari suatu peristiwa dan saling pengaruhnya 
dengan manusia dalam situasi tertentu. 
Konsep fenomenologi menunurt Husserl dimana fenomena merupakan sebuah realita 
yang Nampak dan tidak ada pemisah antara subjek dengan realita, karena realita atau 
kenyataan tersebut yang Nampak bagi subjek. Fenomenologi merupakan sebuah jenis 
penelitian yang mempelajari kompleksitas kesadaran dan fenomena yang saling terhubung, 
dimana Husserl mengajak kembali kepada source atau realita yang sesungguhnya terjadi, 
untuk disini diperlukan langkah dimana menempatkan fenomena didalam keranjang atau 
bracketing, atau sebuah langkah dimana peneliti harus mengurung pengetahuan dan 
kepercayaan yang dimiliki sebelumnya dalam rangka mendapatkan esensi murni dari 




Melalui langkah mengurung kepercayaan dan pengetahuan atau bracketing 
fenomenologi harus kembali kepada data bukan pemikiran, sebagaimana sebagai peneliti 
fenomenologi disini tidak diperbolehkan untuk menyalahkan subjek dan harus lah 
menemukan bagaimana subjek dapat memaknai fenomena yang dialaminya. Husserl 
memiliki sebuah konsep dalam menahan diri atas penilaian dan memunculkan pengetahuan 
didalam keraguan yaitu adalah epoche. Epoche merupakan sebuah sudut pandang baru dalam 
melihat sesuatu, dan sebuah langkah untuk memurnikan objek dari prasangka awal, dimana 
fokus terletak kepada kualitas pengalaman dan pemenuhan sifat – sifat alamiah dari makna 
pengalaman tersebut.19 
Fenomenologi Husserl tidak lepas dari sebuah konsep bernama Lebenswelt atau yang 
memiliki arti dunia kehidupan, dimana konsep ini memiliki arti penting dalam mempelajari 
dunia sebagaimana manusia menjalani dan menghayati spontanitasnya, sebagai basis dalam 
melakukan tindakan. Dunia kehidupan terdapat didalam unsur – unsur kehidupan sehari – 
hari yang membentuk kenyataan kita yakni dimana unsur dunia keseharian ini dilakukan dan 
dihidupi, dalam tugas fenomenologi disini mendeskripsikan Lebenswelt dalam menemukan 
“endapan makna” melalui konstruksi kenyataan sehari – hari. 
Fenomenologi menjadi sebuah jenis penelitian dan sebuah ilmu mengenai esensi dari 
kesadaran dan idel dari objek kesadaran, dimana sesungguhnya menjadi cara utama agar 
esensi tersebut tetap dalam kemurniannya. Karena sesungguhnya fenomenologi 
mengehendaki ilmu pengetahuan secara sadar untuk mengarahkan riset secara konsisten 
 
19 Hadiono Afdjani, “Makna Iklan Televisi (Studi Fenomenologi Pemirsa di Jakarta terhadap Iklan TV Minuman 




melalui bracketing atau mengurung asumsi pribadi, sehingga peneliti dapat melihat sebuah 
fenomena berdasarkan sudut pandang subjek penelitian.20 
Fenomenologi memiliki tujuan mempelajari bagaimana sebuah fenomena terjadi dan 
dialami dalam kesadaran, tindakan dan juga cara berfikir.  Fenomenologi mencoba mencari 
sebuah pemahaman dimana manusia mengkonstruksi makna dan konsep dalam kerangka 
intersubjektiv, penelitian ini menggunakan jenis penelitian fenomenologi dipilih 
dikarenakan hendak mengupas pengalaman – pengalaman yang dirasakan oleh masyarakat 
terhadap keluarga pekerja migran Indonesia (PMI) dalam membentuk konstruksi sosial 
mengenai keharmonisan keluarga pekerja migran melalui kehidupan sehari – hari mereka.21 
1.5.2 Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian akan dilakukan di Desa Domasan Kecamatan Kalidawir Kabupaten 
Tulungagung, karena sesuai dengan permasalahan dan pertimbangan, Kabupaten 
tulungagung merupakan Daerah dengan angka pekerja migran yang cukup tinggi di Jawa 
Timur, yaitu menyebutkan bahwa angka PMI di Jawa timur yaitu adalah 48.438 ribu 
masyarakat, sedangkan di Kabupaten Tulungagung yaitu berjumlah 4.864 ribu jiwa. Selain 
itu yang menjadi alasan pemilihan lokasi penelitian di Desa Domasan Kabupaten 
Tulungagung yaitu ditemukanya fenomena realita keluarga PMI yang sesuai terhadap fokus 
penelitian yaitu terdapat cukup beragam fenomena realita keluarga PMI yang harmonis dan 
keluarga tidak harmonis, sehingga sesuai dengan fokus penelitian yang dikaji. 
 
20 Syamsul Amal, “Metode Bracketing Edmun Husserl”, Jurnal Pemikiran Islam dan Ilmu Sosial, Vol 12, No. 01 
Tahun 2019. Hal 3. 
21 Engkus Kuswarno, Fenomenologi “Konsepsi Pedoman dan Contoh Penelitian”, (Bandung : Widya Padjajaran, 




Sesuai dari data yang diuraikan dan dijelaskan diatas ,maka dari itu disini peneliti 
merasa bahwa Desa Domasan, Kabupaten Tulungagung adalah lokasi penelitian yang tepat 
dan relevan dengan fenomena atau permasalahan yang peneliti angkat disini, karena sesuai 
dengan data dan sesuai dengan permasalahan yang peneliti kaji. 
1.5.3 Teknik Pengumpulan Data 
Bagi peneliti kualitatif ,fenomena akan lebih dimengerti maknanya dengan baik jika 
dilakukan interaksi dengan subyek melalui wawancara mendalam dan observasi pada latar 
dimana fenomena tersebut sedang berlangsung. Selain itu diperlukan dokumentasi, karena 
bahan-bahan yang di tulis tentang subyek seringkali digunakan untuk melengkapi data yang 
diperlukan. Dalam metodologi penelitian kualitatif, ada berbagai metode pengumpulan data 
dan sumber yang biasa digunakan dalam penerapanya, berikut ini metode atau Teknik 
pengumpulan data penelitian kualitatif yang disini penulis gunakan, yang sudah relevan 
sebagai Teknik mengumpulkan data oleh peneliti yang terklasifikasi sesua penggunaanya 
yaitu, observasi, wawancara, dokumen, berikut penjelasanya, 
1. Observasi  
Observasi merupakan bagian dari teknik pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian kualitatif dengan harapan melalui teknik pengumpulan data observasi tidak hanya 
data secara historis tetapi juga dapat mendeskripsikan suasana, situasi yang ada di lapangan. 
Observasi memiliki teknik atau cara dalam pengambilan data melalui pengamatan secara 
langsung, dengan begitu peneliti dapat melakukan sebuah pengamatan terhadap kepada 
obyek penelitian. 
Observasi adalah metode dasar dalam memperoleh data pada penelitian kualitatif. 




tersistematis sebagaimana yang digunakan pada penelitian kuantitatif. Tujuan dari penelitian 
kualitatif adalah memahami perilaku subyek secara apa adanya atau dalam keadaan bentuk 
natural.  Adapun observasi yang peneliti lakukan disini yaitu untuk mengetahui Konstruksi 
sosial terhadap PMI di Desa Domasan, dengan observasi tersebut peneliti dapat mengetahui 
Konstruksi sosial terhadap pekerja migran dari pengamatan dan pencatatan yang dilakukan 
oleh peneliti guna menyempurnakan penelitian.  
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang telah diteliti, tetapi 
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 
mendetail lagi sehingga Teknik ini digunakan. Wawancara secara umum dapat 
diklasifikasikan dalam tiga jenis model yakni, wawancara terstruktur, wawancara 
semiterstruktur dan wawancara tak terstruktur. 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak yang 
dikerjakan dengan sistemis dan berlandaskan tujuan penelitian.Secara sederhana dapat 
dipahami bahwa, metode wawancara merupakan pertemuan antara dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat difokuskan makna dalam suatu topik 
tertentu yang dibicarakan dalam pertemuan tersebut. Wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu wawancara tidak terstruktur atau juga disebut wawancara mendalam (in 




pedoman wawancara yang fleksibel serta model alur pembicaraan yang cukup longgar dan 
bersifat terbuka sehingga mampu memahami suatu fenomena dengan baik. 22 
Wawancara mendalam digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk 
memperoleh bentuk informasi tertentu dari seluruh objek, akan tetapi susunan kata dan 
pertanyaan disesuaikan dengan ciri – ciri setiap subjek. Wawancara mendalam disini bersifat 
luwes, dimana pertanyaan dan susunan kata yang diberikan dapat diubah saat wawancara 
berlangsung, dan menyesuaikan informan yang dihadapi. Wawancara mendalam sering kali 
digunakan untuk mengungkap pengalaman hidup subjek, dimana sesuai dengan jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu fenomenologi, dimana hendak 
mengungkap makna dibalik fenomena yang terjadi.  
Wawancara tidak terstruktur dan mendalam yang diterapkan dalam penelitian ini 
dengan tujuan sebisa mungkin peneliti tidak hanya berfokus terhadap pedoman wawancara, 
akan tetapi berfokus terhadap jawaban dari responden sehingga memahami fenomena yang 
dijabarkan dengan maksimal. Teknik wawancara tidak terstruktur dan mendalam disini 
digunakan untuk menggali informasi mengenai konstruksi sosial terhadap keharmonisan 
keluarga PMI di Desa Domasan. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya – karya monumental dari seseorang. Studi Dokumen merupakan 
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
Tetapi perlu dicermati bahwa tidak semua dokumen memiliki kredibilitas yang tinggi, 
 




sebagaimana contoh banyak foto yang tidak mencerminkan keadaan aslinya, karena foto 
dibuat untuk kepentingan tertentu.23 
Dokumentasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang dimana berfungsi 
untuk menunjang dan mempermudah jalanya penelitian dan membantu metode wawancara 
yaitu untuk mengumpulkan data – data yang ditemukan dalam jalanya penelitian, data dapat 
berupa sebuah tulisan, arsip atau dokumen, gambar atau data yang terkait dengan penelitian 
yaitu melihat Konstruksi sosial terhadap keharmonisan keluarga PMI di Desa Domasan. 
1.5.4 Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Penentuan subjek 
penelitian menjadi salah satu hal yang penting dan melakukan penelitian. Penentuan subjek 
penelitian yang tepat, memungkinkan diperolehnya data dan informasi yang valid serta akurat. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti disini dalam menentukan sampel adalah 
Purposive Sampling. Teknik Purposive merupakan Teknik pengambilan sampel yang berorientasi 
kepada pemilihan sampel di mana populasi dan tujuan yang spesifik dari penelitian, diketahui oleh 
peneliti sejak awal. Dalam pelaksanaannya, peneliti dapat memanfaatkan pengetahuan dan 
pengalamanya dalam menentukan responden yang tepat melalui obserasi awal sehingga sampel 
tersebut memenuhi kriteria yang ditentukan sebelumnya.24 
Sementara sampel dalam penelitian ini atau yang menjadi subjek penelitian dalam 
mengkaji permasalahan Konstruksi Sosial terhadap keharmonisan keluarga PMI di Desa Domasan 
yaitu adalah : 
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1. Masyarakat yang tinggal di Desa Domasan sebanyak kurang lebih 8 – 12 informan 
2. Masyarakat yang hidup berdampingan dengan Keluarga Pekerja Migran 
3. Keluarga Pekerja migran Indonesia (anak, istri, suami, dan kerabat lain) 
Melalui tiga kriteria diatas dalam penelitian yang dilakukan dilapangan yaitu di Desa 
Domasan terpatnya, dipilihnya dua kriteria tersebut dengan alasan antara lain yaitu yang pertama 
untuk kriteria masyarakat yang tinggal di Desa Domasan adalah dikarenakan fokus penelitian ini 
adalah untuk menemukan konstruksi sosial dari masyarakat terhadap keluarga pekerja migran, dan 
juga bagaimana proses konstruksi sosial tersebut terbentuk melalui kehidupan sosial yang dialami 
oleh masyarakat sehari – hari. Dengan banyak ditemukannya keluarga pekerja migran dalam 
kehidupan sehari – hari di Desa Domasan, dengan kata lain masyarakat otomatis memiliki 
pengalaman aktifitas yang dimilikinya dengan keluarga pekerja migran tersebut melalui kehidupan 
sehari – hari yang dilakukannya. 
Sedangkan dalam kriteria kedua yaitu memilih informan yang hidup berdampingan dengan 
keluarga pekerja migran, dikarenakan otomatis apabila dalam kondisi hidup berdampingan dengan 
keluarga pekerja migran, maka individu tersebut memiliki pengetahuan akan realita yang terjadi 
mengenai keluarga pekerja migran di Desa Domasan. Dengan berbagai pertimbangan dan juga 
alasan dalam memilih kriteria informan tersebut, peneliti berupaya untuk dapat memperoleh data 
yang akurat dan mendalam selama jalannya penelitian di lapangan.  
Kriteria terakhir dalam penelitian ini adalah keluarga pekerja migran Indonesia dimana 
pemilihan kriteria ini bertujuan untuk mengambil data berdasarkan sudut pandang langsung dari 
keluarga PMI, dimana sebagai keluarga PMI yang merasakan hidup sebagai anggota keluarga 
dalam mengkonstruksi keharmonisan itu sendiri berdasarkan proses dan sudut pandang langsung 




dapat melalui anak, istri, suami ataupun kerabat lainnya, sehingga diharapkan data didapatkan 
dengan baik dan maksimal. 
1.5.5 Sumber Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian lapangan sebagai kerangka penulisan skripsi ini 
tentulah data kualitatif. Data kualitatif diungkapkan dalam bentuk kalimat serta uraian-uraian, 
bahkan dapat berupa cerita pendek, dan data penelitian dikumpulkan baik lewat instrumen 
pengumpulan data, observasi, wawancara maupun lewat data dokumentasi. Sumber data secara 
garis besar terbagi ke dalam dua bagian, yaitu data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur dan 
teknik pengambilan data yang dapat berupa interview, observasi, maupun penggunaan 
instrumen pengukuran yang khusus dirancang sesuai dengan tujuannya. Data primer 
yang diterapkan dalam riset kali ini yaitu adalah sumber utama dari masyarakat atau 
responden penelitian sebagaimana yang memiliki pengalaman terhadap kehidupan 
sosial keluarga pekerja migran dan yang membentuk konstruksi sosial terhadap 
keharmonisan keluarga PMI di Desa Domasan. 
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data penunjang yang diperoleh dari literasi – literasi 
lainya atau dari kepustakaan yang dimana data ini digunakan untuk melengkapi data 
primer. Arikunto menjelaskan bahwa dikatakan data sekunder ini bisa berasal dari 
dokumen-dokumen grafis seperti tabel, catatan komunikasi, SMS, foto dan lainlain. 




sebagai pelengkap informasi yang telah dikumpulkan sendiri oleh peneliti. Selain itu 
data sekunder ini juga dapat memperkuat penemuan atau pengetahuan yang telah ada.25 
 
1.5.6 Teknik Analisis Data 
Analisa data dalam sebuah penelitian kualitatif merupakan proses dimana terjadi pengaturan 
dan pelacakan data secara sistematis dari transkip wawancara, dokumen lapangan, catatan – 
catatan yang didapatkan, dari keseluruhan data tersebut dikumpulkan untuk meningkatkan 
pemahaman terhadap bahan – bahan tersebut agar dapat penafsiran temuan kepada orang lain. 
Tahapan Analisa data disini dilakukan proses penyederhanaan data yang didapatkan yaitu 
bertujuan agar dapat terkumpul kedalam bentuk yang lebih mudah dipahami.  
Penelitian fenomenologi terdapat sebua metode analisis yang telah terstruktur dan spesifik, 
dimana metode analisis tersebut terdapat dalam 6 proses, yaitu adalah : 
1. Mendeskripsikan sebuah pengalaman yang bersifat personal dengan fenomena yang sedang 
didalami oleh subjek. 
2. Peneliti menemuka berbagai pernyataan melalui wawancara mengenai bagaimana subjek 
memahami topik dan merinci pernyataan – pernyataan tersebut. 
3. Mengambil statement atau pernyataan yang penting dan kemudian dikelompokan menjadi 
sebuah unit atau tema, dan peeliti merinci unit – unit pernyataan tersebut kedalam sebuah 
tulisan teks tentang pengalamannya.  
4. Menuliskan deskripsi structural atau bagaimana pengalaman tersebut bagaimana dapat terjadi, 
mencari keseluruhan makna yang memungkinkan,  
 




5. Peneliti mengkonstruksi seluruh penjelasan mengenai makna dan esensi dari pengalaman yang 
dialaminya. 
6. Proses tersebut merupakan langkah awal dari peneliti dalam mengungkap pengalaman yang 
kemudian diikuti oleh seluruh partisipan, setelah hal tersebut dilakukan makan peneliti 
menuliskan deskripsi gabungan. 26 
 
1.5.7 Keabsahan Data 
Keabsahan data didalam sebuah riset mendapati sebuah peran yang penting artinya disini 
karena absahnya dari suatu data menjadi salah satu faktor kebenaran analisis data yang didapatkan 
di lapangan, dan juga keabsahan data dalam suatu penelitian kualitatif bersifat sejalan dan seiring 
dengan proses penelitian yang sedang dilaksanakan atau sedang berjalan. Keabsahan data kualitatif 
haruslah dilakukan sejak awal proses pengambilan data, sejak melakukan proses reduksi data, 
penyajian data dan juga dalam tahap akhir penarikan kesimpulan atau verifikasi.  
Reduksi data itu sendiri yaitu adalah sebuah tahapan teknis dalam Analisa data di penilitan 
kualitatif, dimana reduksi data merupakan sebuah proses penyederhanaan, mengurangi data yang 
tidak diperlukan, dan yang terakhir menggolongkan data. Melalui proses tersebut diharapkan dapat 
menghasilkan informasi yang bermakna dan berguna dalam penarikan kesimpulan. Meningkatkan 
keabsahan data dapat dilakukan, baik selama proses pengambilan data maupun setelah analisis 
data. Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini maka dilakukan dengan melakukan 
member chek, yaitu pengecekan data yang diperoleh peneliti dari informan. 
 
 
26 Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2015), hal 269 – 270. 
